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Abstrak 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang meliputi proses pembubutan 

dengan memvariasikan jenis pahat dan konsentrasi cairan pendingin ekstrak daun 

pepaya, kemudian dilakukan pengujian korosi. Variasi jenis pahat yang digunakan 

adalah HSS Bohler dan Assab dengan cairan pendingin ekstrak daun pepaya 

dengan konsentrasi 25%, 33,3% dan 50%. Proses pembubutan ini menggunakan 6 

spesimen baja ST 41 yang terdiri dari 3 spesimen menggunakan pahat HSS Bohler 

dan 3 spesimen menggunakan pahat HSS Assab. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh jenis pahat dan konsentrasi cairan pendingin dari 

ekstrak daun pepaya  terhadap laju korosi dalam larutan asam klorida 67% selama 

72 jam. Dari hasil penelitian diketahui bahwa masing-masing spesimen memiliki 

nilai laju korosi yang berbeda-beda. Dari 6 spesimen yang digunakan dapat 

terlihat bahwa spesimen yang mempunyai korosi tertinggi adalah spesimen yang 

menggunakan pahat HSS Bohler memakai konsentrasi cairan pendingin ekstrak 

daun pepaya 25% dengan nilai laju korosi sebesar 3,002 mpy, sedangkan laju 

korosi yang terendah diperoleh dari hasil pembubutan menggunakan pahat HSS 

Assab memakai konsentrasi cairan pendingin ekstrak daun pepaya 50% dengan 

nilai laju korosi sebesar 2,980 mpy. 

 

Kata kunci : Pembubutan, Variasi Jenis Pahat, Cairan Pendingin, Korosi 
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Abstract 

 

This research uses an experimental method which includes a turning process by 

varying the type of tool and the concentration of papaya leaf extract coolant, then 

corrosion testing is carried out. The variety of chisel types used is HSS Bohler 

and Assab with papaya leaf extract coolant with concentrations of 25%, 33.3% 

and 50%. This turning process uses 6 ST 41 steel specimens consisting of 3 

specimens using Bohler HSS chisels and 3 specimens using Assab HSS chisel. The 

purpose of this study was to determine the effect of tool type and coolant 

concentration of papaya leaf extract on corrosion rate in 67% hydrochloric acid 

solution for 72 hours. From the results of the study, it is known that each 

specimen has a different corrosion rate value. From the 6 specimens used, it can 

be seen that the specimen that has the highest corrosion is the specimen using the 

Bohler HSS chisel using a 25% papaya leaf extract coolant concentrate with a 

corrosion rate value of 3,002 mpy, while the lowest corrosion rate is obtained 

from the turning results using the Assab HSS chisel using a 50% papaya leaf 

extract coolant concentration with a corrosion rate value of 2,980 mpy. 

Keyword : Turning, Variation of Sculpt Type, Coolant, Corrosion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus diimbangi dengan 

peningkatan kualitas produksi, terutama pada proses produksi yang menggunakan 

peralatan mesin seperti mesin bubut, mesin skrap, mesin frais dan mesin bor. 

Ditemukannya mesin manufaktur akan memudahkan produksi komponen mesin. 

Dengan alat mesin produksi, pembuatan komponen mesin akan lebih efisien dan 

sangat akurat. Proses pemotongan logam merupakan salah satu proses produksi 

industri, bahkan proses pemesinan sudah menjadi lini dari industri manufaktur 

sejak revolusi industri, proses pembubutan pada dasarnya merupakan proses 

pengubahan bentuk dan ukuran benda kerja tersebut dengan suatu pahat penyayat 

untuk membuat benda kerja (Ramadan, 2018). 

Membubut adalah membentuk benda kerja pada mesin bubut. Mesin bubut 

ialah alat untuk membentuk benda kerja dengan gerakan utama berputar. Gerakan 

putar ini menyebabkan pahat memotong benda kerja. Prinsip benda kerja mesin 

bubut adalah gerakan pemakanan dilakukan oleh benda kerja yang berputar dan 

dengan gerak makan oleh pahat yang bergerak translasi dan dihantarkan pada 

benda kerja. Mesin bubut dapat digunakan untuk membubut permukaan silindris 

luar dan dalam, permukaan datar, permukaan kerucut, permukaan lengkung, dan 

membubut ulir (Rudy, 2015). 

Dalam proses pembubutan pahat potong memiliki peran yang sangat penting 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari benda kerja yang kita buat. 

Pemilihan pahat untuk membubut juga sangat diperlukan, karena semakin keras 

material dari pahat itu akan mendapatkan hasil yang lebih baik. Pahat bubut atau 

pahat potong ialah salah satu alat potong yang sangat diperlukan pada proses 

pembubutan, karena pahat bubut dengan berbagai jenisnya dapat membuat benda 

kerja dengan berbagai bentuk sesuai tuntutan pekerjaan.  

 



Universitas Sriwijaya 

 

2  

Pada proses pembubutan terjadi penyayatan antara benda kerja dan pahat 

bubut, menghasilkan serpihan logam dimana akan menyebabkan terbukanya suatu 

pori-pori dari benda tersebut. Efek dari terbukanya pori-pori tersebut dapat 

menyebabkan udara sehingga mempengaruhi benda tersebut cepat mengalami 

terjadinya proses korosi. 

Korosi atau biasa disebut dengan pengkaratan merupakan suatu proses 

terkikisnya logam yang menyebabkan perubahan sifat, bentuk dan struktur logam 

akibat adanya reaksi kimia dengan kondisi lingkungan. Korosi juga sebagai suatu 

reaksi elektrokimia yang dimana sangat memberikan konstribusi dari terjadinya 

suatu kerusakan fisik material (Putri & Akbar, 2021). Ketika suatu bahan telah 

mengalami terjadinya korosi maka akan terjadi penurunan kualitas bahan, dimana 

akan menyebabkan berkurangnya umur pemakaian benda dan estetikanya. 

Dampak dari korosi sangat merugikan, untuk menghindari terjadinya hal tersebut 

maka perlu diperhatikan cara supaya dapat mencegah atau meminimalisir 

kerugian akibat kerusakan fisik karena korosi. Salah satu cara yang dapat 

memperlambat terjadinya korosi pada proses pengerjaan permesinan yaitu dengan 

menggunakan cairan pendingin (Coolant). Cairan pendingin merupakan suatu 

larutan yang didalamnya terdapat zat-zat yang dapat meminimalisir terjadinya 

proses korosi, dan juga biasanya dapat digunakan untuk meningkatkan suatu 

kondisi pada pemotongan. Penerapan pada sebuah proses permesinan dengan 

menggunakan cairan pendingin merupakan suatu alternatif untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik (Widiyawati, 2020). 

Cairan pendingin yang paling banyak dipakai pada proses permesinan ialah 

pendingin oli murni, namun seiring berjalannya waktu harga (coolant) ini akan 

semakin meningkat karena berkurangnya cadangan bahan baku. Dalam industri 

otomotif, penggunaan (coolant) pada proses pemesinan masih banyak 

menggunakan (coolant) kimia yang mana tidak ramah lingkungan dan juga 

harganya mahal, serta berdampak buruk untuk kesehatan manusia/operator mesin 

(Irianty & Khairat, 2013). Sedangkan senyawa organik yang digunakan adalah 

senyawa yang mengandung atom N, O, P, S dan atom lain dengan pasangan 

elektron bebas, sehingga mampu membentuk senyawa kompleks dengan logam. 
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Syarat penghambat korsi yang baik itu murah, tidak beracun, ramah lingkungan, 

serta ada di alam. Unsur-unsur yang mengandung pasangan elektron bebas ini 

nantinya dapat berfungsi sebagai ligan yang akan membentuk senyawa kompleks. 

Maka dari itu, diperlukan penelitian  dalam pengembangan cairan pendingin serta 

bisa menghambat laju korosi yang ramah lingkungan, biodegradable, murah, tidak 

beracun, serta memiliki efisiensi yang baik. 

Salah satu penggunaan cairan pendingin untuk mengatasi masalah korosi 

yang terjadi pada logam adalah dengan mengekstrak daun pepaya sebagai salah 

satu bahan organik yang berpotensi sebagai penghambat korosi. Menurut (Putri & 

Akbar, 2021) yang telah melakukan analisis fitokimia terhadap daun pepaya 

menyatakan bahwa daun pepaya positif mengandung tanin, yang dapat digunakan 

sebagai inhibitor korosi. Selain itu, daun pepaya juga mudah didapatkan, harganya 

murah, serta ramah lingkungan, karena kandungan yang terdapat pada daun 

pepaya tidak ada yang bersifat merusak atau beracun. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas cairan pendingin dari 

ekstrak daun pepaya terhadap laju korosi pada baja karbon rendah. Untuk 

menentukan laju korosi tersebut dilakukan dengan menggunakan metode 

kehilangan berat. Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, maka ditetapkan  

penelitian yang berjudul “PENGARUH VARIASI JENIS PAHAT DAN 

KONSENTRASI CAIRAN PENDINGIN EKSTRAK DAUN PEPAYA 

TERHADAP LAJU KOROSI BAJA ST 41 PADA PROSES 

PEMBUBUTAN” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Variasi jenis pahat yang mempengaruhi laju korosi. 

2. Konsentrasi cairan pendingin ekstrak daun pepaya yang mempengaruhi laju 

korosi. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh variasi jenis pahat dan konsentrasi cairan pendingin 

ekstrak daun pepaya terhadap laju korosi baja St 41 pada proses pembubutan? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Mesin yang dipakai adalah mesin bubut konvensional tipe standar  

pendidkan. 

2. Pahat yang dipakai adalah pahat bubut rata jenis HSS Bohler dan Assab. 

3. Material yang digunakan adalah baja St 41. 

4. Material uji yang digunakan adalah 6 spesimen. 

5. Cairan Pendingin ekstrak daun pepaya. 

6. Kedalaman pemakanan 0,5 mm. 

7. Kecepatan 360 rpm. 

8. Pembuutan secara otomatis. 

9. Medium korosif yang digunakan adalah asam klorida.  

10. Laju korosi dihitung dengan metode kehilangan berat. 

 

1.5 Tujuan Masalah Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh variasi jenis pahat dan konsentrasi cairan 

pendingin ekstrak daun pepaya terhadap laju korosi baja St 41 pada proses 

pembubutan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini baik secara teoritis 

maupun praktis ialah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi tentang manfaat daun 

pepaya sebagai cairan pendingin serta untuk menghambat laju korosi pada 

baja karbon. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini adalah suatu perwujudan dari Tri Darma perguruan tinggi 

khususnya dalam bidang penelitian yang mana hasil dari penelitian ini 

digunakan pada perguruan tinggi sebagai suatu persembahan kepada 

masyarakat. 

2. Bagi Pendidikan  

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dan 

sumber informasi guna menentukan pahat dan cairan pendingin yang tepat 

sebagai penghambat laju korosi. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi mahasiswa pada saat melakukan praktikum pembubutan 

dan pengujian bahan. 

3. Bagi Masyarakat  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan sumber 

informasi guna menentukan cairan pendingin yang tepat untuk dapat 

menghambat terjadinya suatu korosi. 

4. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai pemilihan pahat dan cairan pendingin yang digunakan pada 

proses pembubutan yang kemudian diuji korosi dalam medium korosif 

asam klorida. 
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